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MOTTO

“cintailah ilmu agar menjadi penerang dalam setiap
hidupmu dan sampaikanlah kepada orang lain karena
di saat itulah ilmu yang kita peroleh memiliki

manfaat”

“orang beriman itu bersikap ramah dan tidak ada
kebaikan bagi seorang yang tidak bersikap ramah.
Dan sebaik-baik manusia adalah orang yang paling

bermanfaat bagi manusia” (HR. Thabrani dan

Daruquthni)
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ABSTRAK

KIPRAH K. H. AHMAD AZHAR BASY IR DI ORGANISAS
MUHAMMADIYAH (1945-1994)

K. H. Ahmad Azhar Basyir ialah salah satu tokoh Islam di Indonesia yang
memiliki peran penting di organisass Muhammadiyah. la dikena sebagai ulama
dan intelektual di Muhammadiyah pada masa orde baru dan reformasi. Sebelum
menjadi orang nomor satu di organisasi Muhammadiyah, iasudah aktif di Mgelis
Tarjih Muhammadiyah ketika masih duduk di bangku sekolah menengah. Pada
tahun 1954, ia dipercaya menjadi Ketua Pemuda Muhammadiyah yang kemudian
dikukuhkan pada tahun 1956. la seorang ulama lulusan pesantren nahdliyin yang
kemudian terpilih sebaga Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah Muktamar
Muhammadiyah ke-42 di Yogyakarta menggantikan K. H Abdul Rozak
Fakhruddin. Kepribadian dan ilmunya menjadikannya orang nomor satu di
organisas Muhammadiyah. Dalam ha ini perlu dikembangkan lebih luas
mengenai aktivitas K. H. Ahmad Azhar Basyir di organisass Muhammadiyah dan
kiprahnya dalam menygahterakan umat Islam melalui organisas yang
dipimpinnya. Dari permasalahan yang ada maka disusunlah rumusan masalah
diantaranya, Mengapa K. H. Ahmad Azhar Basyir berkiprah di Muhammadiyah?
Bagaimana kiprahnya di organisasi Muhammadiyah?

Untuk mengkaji pokok masalah tersebut, peneliti  menggunakan
pendekatan biografis-sosiologis. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis
latar belakang kehidupan serta aktivitas-aktivitas Azhar Basyir di organisas
Muhammadiyah. Melihat perilaku tokoh ketika berperan di masyarakat serta
kiprahnya di organisasi Muhammadiyah, penelitian ini menggunakan teori
peranan sosial yang dikemukakan oleh Erving Goffan. K. H. Ahmad Azhar Basyir
ialah sebagal pelaku utama yang memiliki peranan di organisasi Muhammadiyah.
Metode yang digunakan adalah metode historis, yang meliputi empat |angkah,
yaitu pengumpulan data, kritik sumber, penafsiran, dan penulisan sgjarah.

K. H. Ahmad Azhar Basyir dalam berkiprah di organisas Muhammadiyah
ia mampu mengembangkan kegiatan yang sudah ada pada masa kepemimpinan
sebelumnya. Kiprahnya di organisasi Muhammadiyah terdapat dalam beberapa
bidang, yaitu bidang agama, sosial, pendidikan, dan organisasi. Untuk bidang
agama sendiri ia meningkatkan pembinaan umat dari penyimpangan akidah, agar
sgaan dengan a-Qur’an dan Sunnah. la juga mampu meningkatkan ukhuwah
Islamiyah Muhammadiyah dengan ormas Islam lain, terutama dengan ormas NU.
Daam bidang sosid ia meningkatkan penyantunan kepada kaum dhu’afa
(miskin). Untuk bidang pendidikan sendiri ia meningkatkan pendidikan pesantren
terutama pada kurikulum yang ada di pesantren. Untuk mewujudkan ulama atau
kepemimpinan di Muhammdiyah ia menekankan kaderisass dalam tubuh
organisas Muhammadiyah.

Kata Kunci: Kiprah, K. H. Ahmad Azhar Basyir, Muhammadiyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN!
1. Konsonan
il;;gf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan

< Ba b be

< Ta t te

< Tsa ts tedanes
d Jm ] Je

ha (dengan garis

< Ha L di bawah)
¢ Kha kh kadan ha
3 Dal d de

3 Dzal dz de dan zet
2 Ra r er

J Za z zet
o Sin S €s
U Syin sy esdan ye
ol Shad sh esdan ha
ua Dlad d dedan €
b Tha th te dan ha
b Dha dh de dan ha
' ) . ] komaterbalik di

ain
atas

& Ghain gh ge dan ha
o Fa f ef
t Qaf q Qi

d Kaf k Ka

J Lam I El

A Mim m Em

O Nun n En

3 Wau w We

° Ha h Ha

! Jurusan Sejarah dan Kebudayaan 1slam, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi
(Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan [Imu Budaya: Y ogyakarta, cet. I,
2010) him. 44-47
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Y lam alif la e dana

Hamzah ' Apostrop

2. Voka

a. Vokal Tunggd

Tanda Nama Huruf Latin Nama
...... ' Fathah a A
....... Kasrah i I
...... ' Dlammah u U

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Gabungan Nama
Huruf
Seee fathah dan Ai adani
ya
Seee fathah dan Au adanu
wau

Contoh:
(s> husain

Jds  :haula

3. Maddah (panjang)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o fathah dan a adengan
aif caping di
atas
TR kasrah dan 1 i dengan caping
ya di atas
S dlammah 0 u dengan
dan wau caping di
atas
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4. TaMarbuthah
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan
trandliterasinya adalah /h/.
b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
tersandang /a/, maka kedua kata itu dipisash dan ta marbuthah
ditrangdliterasikan dengan /h/.

Contoh:
Aakld : Fatimah
4l K4l 454 : Makkah al-Mukarramah

5. Syaddah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang bersaddah itu.

Contoh:

W, :rabband

J¥ : nazzaa

6. Kata Sandang

Kata sandang “J” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf
syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh:

hadd) : al-syamsy

dasall : al-hikmah
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penulis, melainkan atas bantuan dari berbagai pihak. Dalam hal ini, penulis
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yang sangat bermanfaat bagi penulis. Serta seluruh dosen di Jurusan
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dari Allah swit.

. Seluruh keluarga amarhum Bapak K. H. Ahmad Azhar Basyir dan
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menemani dan selalu memberi semangat kepada penulis.

Atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak di atas, penulisan skripsi
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

K. H. Ahmad Azhar Basyir lahir di Kauman, Yogyakarta pada
tanggal 21 November 1928." Ayahnya, K. H. Muhammad Basyir Mahfudz
dikena sebagal seorang ulama yang hafal a-Qur’an yang terkemuka di
lingkungan Muhammadiyah dan ibunya bernama Nya Hj. Siti Djilaah.
Pendidikan agama Azhar Basyir diperoleh sgak kecil dari keluarga dan
lingkungan tempat tinggalnya, karena di lingkungan tempat tinggalnya
terdapat santri yang taat terhadap syariat 1slam. la juga termasuk sebagai
orang yang kutu buku, karena kehidupannya tidak pernah terlepas dari
membaca buku dan kitab-kitab yang ada di rumah dan perpustakaan.’ la
sudah banyak melakukan penerjemahan kitab kuning, seperti Matan
Tagrib dan Jawahirul Kalamiyah.®

Kepribadiannya yang menonjol yaitu keteguhannya dalam hal
akidah.* Kalangan ulama NU tidak menyangka bahwa di antara orang

Muhammadiyah ada yang bisa menguasai kitab kuning, karena mereka

! Lasa HS, dkk., Ensiklopedi Muhammadiyah (Y ogyakarta: Majelis Pustaka PP
Muhammadiyah, 2002), him. 38.

2 Yunan Yusuf, dkk., Ensiklopedi Muhammadiyah (Jakarta: PT Ragja Grafindo
Persada, 2005), him. 53-54.

®1bid., him. 56.

* Muhammad Syamsuddin, Manusia dalam Pandangan K. H. Ahmad Azhar
Basyir, M. A (Yogyakarta: Titian Illahi Press, 1997), him. 18.



berasumsi bahwa orang Muhammadiyah sekolahnya bukan dari
pesantren.®

Keterlibatannya di Persyarikatan Muhammadiyah bukan hal yang
baru, ia telah mengawalinya ketika menjadi sekretaris di Mgjelis Tarjih
sejak duduk di bangku sekolah menengah pada tahun 1945.° Kegigihan
dan kemampuannya dalam ha ilmu agama, kemudian ia dipercaya
menjadi Ketua Pemuda Muhammadiyah pada tahun 1954.” Keaktivannya
di organisasi Muhammadiyah menjadikannya semakin dekat dengan para
tokoh-tokoh Muhammadiyah. Pada Muktamar ke-42 di Yogyakarta ia
terpilih menjadi Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Sebagai seorang
pemimpin Muhammadiyah ia mengingatkan bahwa sebagai seorang ulama

adalah ruh gerakan Muhammadiyah bertafaquhfi ad-din, yang mampu

menggali garan Islam dari sumbernya a-Qur’an dan Sunnah,
mengamalkan ilmunya sehingga memiliki peran untuk membimbing umat
Islam.® Terdapat kritik mengenai Muhammadiyah, bahwa Muhammadiyah
berhenti menjadi organisasi pembaharu, pengamalan agama berkurang,
dan kalangan Muhammadiyah telah mengabaikan dzikir tidak memiliki
dimens tasawuf. Kemudian K. H. Ahmad Azhar Basyir muncul dengan

memberikan penjelasan dan meyakinkan bahwa pada dasarnya

® Yunan Y usuf, dkk., Ensiklopedi Muhammadiyah, him. 56.

® Nadjamuddin Ramly dan Hery Sucipto, Ensiklopedi Tokoh Muhammadiyah:
Pemikiran dan Kiprah dalam Panggung Sgjarah Muhammadiyah (Jakarta: Grafindo,
2010), him. 249.

" Mutahharun Jinan, “K. H. Ahmad Azhar Basyir, M. A.: Prototipe Ulama-
Intelektual Muhammadiyah”, Jurnal Tajdida, Volume 12, No. 2, Surakarta: Universitas
Surakarta, 2014, him. 136.

® lbid., him. 137.



Muhammadiyah tetap sebagai organisas pembaharu, organisas tgdid
(reformasi) dalam Islam di Indonesia® Organisas Muhammadiyah di
tangan K. H. Ahmad Azhar tetap teduh bahkan ukhuwahnya dengan ormas
Islam lainnya meningkat, khususnya mengenai ukhuwah Islamiyah antara
NU dan Muhammadiyah. Sebelumnya ada anggapan bahwa kedua ormas
Islam ini kurang kompak dan harmonis, karena adanya saling menuding
kekurangan masing-masing.°

Pengalamannya belgjar di Mesir dan tulisannya tentang ilmu
kalam, agama, dan ekonomi serta beberapa karya ilmiah lainnya membuat
Azhar Basyir dikena sebagai “Ulama-Intelektual”.** la disebut sebagai
“Ulama-Intelektual”, karena dapat mengayomi serta membimbing umat
Isam dalam masalah keagamaan maupun sosiad masyarakat dengan
menggunakan kecerdasannya. Kemudian ia juga pernah berjasa kepada
negara, karena pernah menjadi kesatuan TNI Hizbullah Batalyon 36 pada
bulan Mel 1946.

Berbekal ilmu yang dimilikinya ia dipercaya untuk menjadi ketua
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, karena Muhammadiyah memerlukan
sosok seorang Kyal yang moderat. Pada periode 1990-1995, struktur
organisas lebih dikembangkan sehingga tujuan sebagai organisasi

Muhammadiyah dapat dicapai secara terencana, terarah, dan

% 1bid., him. 134.

19 Muhammad Syamsuddin, Manusia dalam Pandangan K. H. Ahmad. Azhar
Basyir, M. A, him. 19.

Mwardani, “K.. H. Ahmad Azhar Basyir, M. A. Perjuangan dan Pemikirannya”,
skripsi Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 1998, tidak dipublikasikan, him.
25.



berkesinambungan di berbagai bidang kehidupan.*? Azhar Basyir dalam
bidang keilmuan memiliki kelebihan, karena semasa hidupnya di
organisas Muhammadiyah telah menyumbangkan beberapa ilmunya
untuk kemaguan organisas tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendiskripsikan kiprah seorang tokoh Muhammadiyah, yaitu K. H.
Ahmad Azhar yang telah membawakan kemajuan untuk ormas Islam.
Dalam kehidupan sosia ia juga menerapkan prinsip-prinsip Islam yang
berpegang teguh pada agjaran a-Qur’an dan Sunnah.?* Kedudukannya
sebagal seorang ulama sangat penting, karena sebagai pembimbing dan
pemersatu umat dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
Islam.*
. Batasan dan Rumusan M asalah

Pembatasan ruang lingkup diperlukan dalam kajian ini, agar lebih
fokus dan terarah. Judul penelitian ini adalah “Kiprah K. H. Ahmad Azhar
Basyir di organisass Muhammadiyah (1945-1994)”. Kata kiprah sendiri
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah melakukan kegiatan yang
dilakukan dengan semangat yang bergerak dalam bidang (politik dan
sebagainya).”® Dalam hal ini K. H. Ahmad Azhar Basyir berkiprah di

organisas Muhammadiyah, agar umat Islam tetap selalu berpedoman pada

12 Dewan Redaksi Islam, Ensiklopedi Islam, jilid 1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1993), him. 286.

¥ Muhammad Syamsuddin, Manusia dalam Pandangan K. H. Ahmad Azhar
Basyir, M. A, him. 17.

¥ Mutahharun Jinan, “K. H. Ahmad Azhar Basyir, M. A.: Prototipe Ulama-
Intelektual Muhammadiyah”, him. 137.

> Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
him. 442.



garan al-Qur’an dan Sunnah. K. H. Ahmad Azhar Basyir yang dimaksud
dalam kajian ini ialah salah satu tokoh yang bergerak di bidang dakwah
melalui organisasi Muhammadiyah. la merupakan salah satu tokoh penting
di Muhammadiyah dengan keaktifannya dari tahun 1945 sampai akhirnya
dipercaya menjadi Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada perioe
1990-1995.

Muhammadiyah ialah saah satu organisas di Indonesia yang
memiliki dasar Islam dan sifatnya sebagai gerakan. Muhammadiyah
berdiri di Kampung Kauman, yang didirikan oleh K. H. Ahmad Dahlan
pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H atau 18 November 1912 M.*® Obyek
dalam kajian ini mendiskripsikan tentang K. H. Ahmad Azhar Basyir
seorang ulama yang memiliki pengaruh di organisass Muhammadiyah.
Daam kajian ini dibatas dari tahun 1945 sampai tahun 1994.
Pengambilan tahun 1945 karena pada tahun ini K. H. Ahmad Azhar Basyir
aktif di Majelis Tarjih bahkan menjadi sekretaris di Majelis Tarjih. Tahun
1994 sebagal batasan akhir dari penelitian ini karena pada tahun 1994 K.
H. Ahmad Azhar Basyir meninggal dan kiprahnya di Muhammadiyah
telah berakhir. Adapun batasan dalam kajian ini lebih memfokuskan pada
kiprah seorang tokoh di organisasi Muhammadiyah.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka ada beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikass melalui beberapa pertanyaan

sebagal berikut:

8 A. R. Fakhruddin, Mengenal dan Menjadi Muhammadiyah (Malang: UMM
Press, 2009), him. 5-6.



1. MengapaK. H. Ahmad Azhar Basyir berkiprah di Muhammadiyah?
2. Bagaimanakiprahnyadi organisas Muhammadiyah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesual dengan rumusan masalah yang dikagji di atas, maka
penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mendiskripsikan riwayat hidup K. H Ahmad Azhar Basyir

2. Untuk menganalisis kiprah K. H Ahmad Basyir di organisasi
Muhammadiyah

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk semua kalangan
dan masyarakat |uas, kegunaannya yaitu:

1. Menambah wawasan keilmuan yang berkaitan dengan profil hingga
peranan K. H Ahmad Azhar Basyir di dalam organisasi
Muhammadiyah

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang tokoh Islam Indonesia

D. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang kiprah seorang tokoh di dalam organisasi keislaman
memperoleh perhatian yang sangat besar di dalam kajian sgjarah. Hal ini
terlihat dari banyaknya karya yang berkaitan dengan pokok permasalahan
yang dikaji pendliti, diantaranya:
Muhammad Syamsuddin, Manusia dalam Pandangan K. H.
Ahmad Azhar Basyir, M. A., diterbitkan di Yogyakarta: Titian Illahi Press,
1997. Buku ini menjelaskan tentang manusia dalam kacamata seorang

Azhar Basyir (kyai-intelek) yang telah mengabdikan hidupnya untuk



agama, nusa dan bangsanya. Pembahasan di dalam buku ini mengenai
perjaanan hidup K. H. Ahmad Azhar Basyir dan konsepsi tentang
manusia. Persamaan antara karya Syamsuddin dengan penelitian ini yaitu
memiliki persamaan mengenai obyek tokoh yang dikaji K. H. Ahmad
Azhar Basyir. Pada penelitian ini fokus kagjiannya ialah tentang kiprah K.
H. Ahmad Azhar Basir di Muhammadiyah, sedangkan penelitian terdahulu
fokus kgiannya ialah tentang pandangan K. H. Ahmad Azhar Basyir
terhadap manusia.

Mutohharun Jinan, “K. H. Ahmad Azhar, M. A.: Prototipe Ulama-
Intelektual Muhammadiyah”, dosen Fakultas Agama Islam Universitas
Muhamamdiyah Surakarta tahun 2014. Jurnal Tagdida ini menjelaskan
tentang biografi K. H Ahmad Azhar Basyir. Karya tersebut membahas
mengenai kehidupan, karyatulis, serta pemikiran-pemikiran K. H. Ahmad
Azhar Basyir. Persamaan karya Mutohharun dengan penelitian ini, yaitu
memiliki persamaan kajian dalam obyek penelitian. Perbedaan dari karya
terdahulu dengan penelitian ini terdapat dalam fokus kaiannya, karya
terdahulu pembahasannya secara global tentang kehidupan K. H. Ahmad
Azhar Basyir. Pada penelitian ini fokus kajiannya ialah tentang kiprah K.
H. Ahmad Azhar Basyir di organisasi Muhammadiyah.

Memed Chumaedi, “Pembentukan Manusia Bertangggungjawab:
Analisis Pemikiran Filosofis K. H. Ahmad Azhar Basyir, M. A” skripsi
Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islan Negeri Walisongo Semarang

2000. Skripsi ini menganalisis pemikiran pendidikan K. H. Ahmad Azhar



Basyir, M. A. tentang pembentukan manusia bertanggungjawab.
Persamaan karya Memed dengan penélitian ini yaitu memiliki persamaan
K. H. Ahmad Azhar Basyir yang dijadikan sebagai pembahasan dalam
penelitian tersebut. Sedikit disinggung pula tentang kiprah K. H. Ahmad
Azhar Basyir di organisas Muhamamdiyah yang dijelaskan pada bab
biografi yang di daam sub bab itu terdapat aktifitasnya di
Muhammadiyah. Perbedaan penelitian ini dengan karya terdahulu, fokus
kajian karya terdahulu menganalisis tentang pemikiran filosofis K. H.
Ahmad Azhar Basyir, sedangkan fokus kajian pada penelitian ini ialah
tentang kiprah atau peran K. H. Ahmad Azhra Basyir di Muhammadiyah.
Imawan Nurdin, “Pemikiran Epistemologi dalam Filsafat Hukum
Islam Menurut K. H. Ahmad Azhar Basyir” skripsi Fakultas Ushuluddin,
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga 1997. Skripsi ini membahas
mengenai pemikiran filsafat Ahmad Azhar Basyir, karena pemikirannya
merupakan satu usaha untuk mewujudkan hukum Islam dalam
memecahkan masalah keumatan (kehidupan) secara proposional.
Persamaan karya Imawan dengan penelitian ini, yaitu tokoh kagiannya
terhadap K. H. Ahmad Azhar Basyir. Perbedaan dari penelitian ini yakni
fokus kagjian karya terdahulu membahas pemikiran K. H. Ahmad Azhar
Basyir terhadap Filsat Islam, sedangkan dalam penelitian ini fokus
kgiannya iaah tentang kiprah K. H. Ahmad Azhar Basyir di

Muhammadiyah.



Ahmad Ghazali, “Pemikiran Ahmad Azhar Basyir Tentang
Masalah-masalah Figih Kontemporer” skripsi Fakultas Agama Islam,
Universitas Muhammadiyah Surakarta 1997. Di dalam skripsi ini
membahas untuk memecahkan masalah-masalah figih kontemporer yang
ada di dalam kehidupan masyarakat seperti, transplantasi organ tubuh,
operasi penegasan jenis kelamin, aborsi, koperas simpan pinjam dan
asuras jiwa. Persamaan karya Ahmad dengan penelitian ini tentang tokoh
yang dijadikannya sebagai objyek penelitian. Perbedaannya terdapat dalam
fokus kajiannya, kerya terdahulu lebih fokus terhadap pemikiran K. H.
Ahmad Azhar Basyir, sedangkan dalam penelitian ini fokus kaiannya
ialah tentang kiprah K. H. Ahmad Azhar Basyir di Muhammadiyah.

Wardani, “K. H. Ahmad Azhar Basyir, M. A. Perjuangan dan
Pemikirannya” skripsi Jurusan Sgjarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas
Adab, Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 1998.
Skripsi ini membahas tentang perjuangan K. H. Ahmad Azhar Basyir dan
pemikirannya dalam bidang ilmu filsafat. Persamaan karya Wardani
dengan penelitian ini yaitu memiliki persamaan tokoh yang dijadikannya
sebagal obyek penelitian. Perbedaannya terdapat dalam pokok
pembahasannya, penelitian terdahulu lebih fokus terhadap perjuangan dan
pemikiran K. H. Ahmad Azhar Basyir. Secara sepintas aktivitasnya dalam
Muhammadiyah dijelaskan pada bab tiga yaitu tentang aktivitasnya di

dalam organisass Muhammadiyah. Dalam penelitian ini fokus kajiannya
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idlah menganalisis tentang kiprah K. H. Ahmad Azhar Basyir di
Muhammadiyah.

Penelitian ini untuk melengkapi karya-karya terdahulu yang sudah
diterbitkan maupun yang belum diterbitkan. Penelitian ini lebih
memfokuskan pada kiprah K. H. Ahmad Azhar Basyir di organisasi
Muhammadiyah, yang dimaksud kiprah disini ialah peran K. H. Ahmad
Azhar Basyir di Muhammadiyah yang dikena sebagal seorang ulama dan
intelektual muslim yang memiliki kontribusi untuk kehidupan keagamaan
terutamadi organisasi Muhammadiyah.

. Kerangka Teori

Fokus kgjian dalam penelitian ini yaitu kgjian seorang tokoh K. H.
Ahmad Azhar Basyir dan kiprahnya di organisass Muhammadiyah.
Penelitian ini  dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
permasalahan yang berhubungan dengan fokus kajian peneliti. Oleh
karena itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan biografis-sosiologis. Pendekatan biografis-sosiologisialah cara
untuk mendekati suatu peristiwa dengan melihat latar belakang kehidupan
seorang tokoh dari lahir hingga wafat, dengan meliputi lingkungan sosial,
politik, aktivitas, dan peranannya'’ Pendekatan ini digunakan untuk
menganalisis keadaan lingkungan kehidupan K. H. Ahmad Azhar Basyir,
latar belakang keluarga, pendidikan, serta aktivitasnya di organisas

Muhammadiyah maupun di luar organisasi Muhammadiyah.

¥ Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003),
him.203.
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Pengabdian K. H. Ahmad Azhar Basyir sebaga seorang ulama dan
intelektual, menempatkannya sebaga pelaku utama yang memiliki
peranan penting di organisass Muhammadiyah. dalam pendlitian ini
peneliti menggunakan teori peranan sosial yang dikemukakan oleh Erving
Goffman, peranan sosial adalah suatu konsep sosiologi yang didefinisikan
dalam pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku yang diharapkan
dari orang yang menduduki posisi tertentu di dalam struktur sosial.*® Teori
tersebut digunakan peneliti untuk menganalisis aktifitas K. H. Ahmad
Azhar Basyir serta peranannya sebagai seorang ulama sekaligus intel ektual
yang aktif di organisass Muhammadiyah. Menganalisis peranannya ini
dapat menjawab pokok permasalahan kiprah dari seorang K. H. Ahmad
Azhar Basyir di organisasi Muhammadiyah.

. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode sgjarah, yaitu menguji
dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau
untuk merekontruksi peristiwa-peristiwa masa lampau berdasarkan data
yang telah ditemukan.’® Metode sejarah memiliki empat tahapan vaitu,

heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.?

'8 peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta:
Y ayasan Obor Indonesia, 2001), him. 68.

19| ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Noto Susanto (Jakarta: Ul
Press, 1986), him. 32.

2 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Y ogyakarta: Ombak, 2012), him. 51.
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1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Sumber sgjarah menurut bahannya dapat dibagi dua yaitu sumber
tertulis dan tidak tertulis atau dokumen.*

a. Sumber tertulis berupa sumber-sumber dari dokumen kepustakaan,
arsip, artikel maupun karya-karyailmiah lainnya yang berkaitan dengan
pokok permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini pendliti
mengumpulkan berbagai sumber dari beberapa perpustakaan
diantaranya Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Perpustakaan St. Ignatius,
Perpustakaan Daerah Kabupaten Bantul dan Perpustakaan Pimpinan
Pusat Muhammadiyah.

b. Sumber lisan didapatkan dari serangkaian wawancara (interview) yakni
untuk mendapatkan informasi atau data dengan cara bertanya langsung
kepada responden.? Jenis wawancara yang dilakukan berupa
wawancara tidak terstruktur atau wawancara yang dilakukan dengan
bebas tanpa ada ketentuan yang baku. Responden yang diambil oleh
peneliti, yaitu dengan Ibu Laili Nailul Muna dan Ibu Evi Sofia Inayati

sebagai putri dari K. H. Ahmad Azhar Basyir.

2 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang
Budaya, 1995), him. 94.

% Masri Singarimbun, dkk., Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989),
him. 192.
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2. Veifikas (Kritik Sumber)

Verifikas dilakukan untuk menguji keontetikan dan kredibilitas
sumber yang telah ditemukan. Dalam kritik sumber terdapat dua
bentuk, yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern mengkritisi
sumber dari sisi luarnya, sedangkan kritik intern mengkritisi dari dalam
bahwa sumber itu logis atau berdasarkan pada kenyataan atau tidak.?
Kritik ekstern peneliti mengkritik dari sisi luar seperti dari gaya bahasa,
tulisan serta melihat semua penampilan luarnya untuk mengetahui
otentitasnya. Kritik intern peneliti mengkritik isi yang terdapat di dalam
sumber tersebut dan memastikan bahwa sumber tersebut kredibel.

3. Interpretasi (Penafsiran Segjarah)

Penafsiran sgjarah atau menganalisis fakta sgarah bertujuan
untuk melakukan sintesis terhadap sumber-sumber segjarah yang
diperoleh seorang peneliti.** Dalan menganalisis sumber sejarah yang
telah ditemukan peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan
pendekatan yang telah direncanakan. Langkah selanjutnya pendliti
menganalisis data-data yang diperoleh, dan mengumpulkan fakta-fakta
baru yang relevan. Setelah melakukan penafsiran itu peneliti membuat
kesimpulan terhadap apa yang telah dilakukan sebagai seorang peneliti.

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)
Historigrafi merupakan tahap terakhir bagi seorang peneliti.

Pada tahap terakhir ini peneliti menuliskan hasil penelitian yang telah

% A, Daliman, Metode Penelitian Sgjarah, him. 51.
% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Y ogyakarta:
Ombak, 2011), him. 114.
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disusun secara kronologis dan sistematis. Daam penulisannya
dituangkan ke dalam bentuk sgarah masa lampau dan adanya
keterkaitan dengan masa selanjutnya, serta menggunakan bahasa resmi
(formal) dan konsisten dalam penulisan yang dikajinya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah serangkaian pembahasan yang
termuat dan tercakup dalam skripsi ini. Pada bagian sistematika
pembahasan, peneliti menyajikannya ke dalam lima bab pembahasan.

Bab | merupakan gambaran umum berupa pendahuluan berisikan
latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab ini dijadikan sebagai
acuan untuk membahas lebih lanjut pada bab-bab berikutnya.

Bab Il pada bab ini membahas tentang Muhammadiyah sebelum
masa kepemimpinan K. H. Ahmad Azhar Basyir Basyir. Pada bab ini
dibagi ke dalam empat sub bab yaitu bidang agama, bidang sosial, bidang
pendidikan, dan bidang organisasi. Penjelasan ini secara umum akan
digunakan sebagai dasar pijakan untuk melihat kiprah K. H. Ahmad Azhar
Basyir di organisas Muhammadiyah.

Bab 11l membahas tentang biografi K. H. Ahmad Azhar Basyir
yang terbagi ke dalam tiga sub bab, yaitu asal-usul kelahirannya, latar

belakang pendidikan dan aktivitas serta karya-karyanya. Hal ini bertujuan
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untuk memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang dapat mendukung
kiprah K. H Ahmad Azhar Basyir di dalam organisasi Muhammadiyah.

Bab IV merupakan bagian inti dari fokus kaian ini yaitu
menguraikan tentang kiprah K. H. Ahmad Azhar Basyir di organisasi
Muhammadiyah. Pada bagian ini pembahasan dibagi ke dalam empat sub
bab yaitu kiprahnya di bidang bidang agama, bidang sosial, bidang
pendidikan, dan bidang organisasi. Bab ini bertujuan untuk mengetahui
Kiprah dari seorang ulama sekaligus cendekiawan K. H. Ahmad Azhar
Basyir di organisasi Muhammadiyah. Bab ini merupakan fokus kajian
dalam penulisan skripsi ini.

Bab V merupakan bab terakhir sebagai penutup yang memuat
kesimpulan dan saran-saran. Dalam bab ini dissmpulkan hasil pembahasan
untuk menjalaskan dan menjawab permasalahan yang ditulis dalam

rumusan masal ah serta beberapa saran untuk penelitian yang lebih lanjut.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

K. H. Ahmad Azhar Basyir aktif di Persyarikatan Muhammadiyah sejak
duduk di bangku sekolah menengah pada tahun 1945, ia dipercaya menjadi
Sekretaris Majelis Tarjih. Pada tahun 1954, ia ditunjuk menjadi Ketua Umum
Pemuda Muhammadiyah. Kepribadiannya yang baik dan kaya akan ilmu tentang
keagamaan kemudian dipercaya untuk menjadi Ketua Umum Pimpinan Pusat
Muhammadiyah periode 1990-1995. Pada periode 1990-1995 terjadi pergeseran
di Pimpinan Pusat Muhammadiyah, karena pada masa sebel umnya kepemimpinan
pengurus pusat selalu memperlihatkan sosok kiai atau ulama. Kemudian periode
Azhar Basyir disebut sebagai era transisi intelektualisme dan ia lebih dikenal
sebagal ulama sekaligus sebagai seorang intelektual. la disebut sebagai “Ulama-
Intelektual”, karena dapat mengayomi serta membimbing umat Islam dalam
masalah keagamaan maupun sosial masyarakat dengan menggunakan
kecerdasannya.

Pada tahun 1990-1995, usaha yang dilakukan oleh K. H. Ahmad Azhar
Basyir dalam memajukan dan mengembangkan organisas Muhammadiyah dalam
bidang agama meningkatkan pembinaan umat dari penyimpangan akidah, ibadah,
akhlak, dan mu’amalah yang tidak sejalan dengan al-Qur’an dan Sunnah. Hal ini

tidak lepas dari pendidikannya yang didominasi pada bidang pendidikan

69
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keagamaan Idam. Pada masa kepemimpinannya, ukhuwah Islamiyah
Muhammadiyah dengan ormas Islam lain meningkat, terutama dengan ormas NU.
Dalam bidang sosial pada masa kepemimpinannya meningkatkan penyantunan
kepada kaum dhu’afa (miskin). Menurut Azhar Basyir, perhatian
Muhammadiyah kepada golongan masyarakat lemah untuk kaum dhu’afa lebih
bersifat sosial bukan untuk kepentingan politik.

Kiprah Azhar Basyir dalam mengembangkan bidang pendidikan dengan
cara meningkatkan pendidikan pesantren. Hal itu dilakukannya melalui
pembaruan kurikulum pondok pesantren di lingkungan Muhammadiyah. Terdiri
atas kurikulum dasar (umum), yaitu kurikulum dari Depag/Depdikbud dan
kurikulum inti (khusus pondok) terdiri dari komponen bahasa, al-Qur’an dan
hadits, ushul figih, ilmu dakwah, dan keterampilan. Kemudian dalam bidang
keorganisasian ia menekankan pentingnya kaderisasi dalam Muhammadiyah.
Salah satunya ialah pembangunan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kader di
Kaliurang, yang dimaksudkan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan potensi
sumber daya manusia terutama kader Muhamamdiyah. Hal itu dilandasi agar
terciptanya ulama dan cendekiawan untuk kemajuan organisas Muhammadiyah
itu sendiri.

B. Saran
Sebelum menulis sebuah peristiwa sgjarah, sebaiknya penulis meneliti dan
menganalisis secara mendalam terlebih dahulu permasalahan yang terjadi. Penulis

juga harus mampu mendalami permasal ahan yang diteliti sehingga fokus pada satu



71

kajian. Untuk membentuk suatu kalimat atau paragrat yang mudah dipahami oleh
pembaca, maka penulis menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Penulis harus netral dalam mengembangkan masalah yang diteliti agar tidak terjadi
subjektivitas yang negatif. Dalam penelitian dan penulisan karya ilmiah ini,
penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Masih
banyak celah dan kesempatan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan

menyempurnakan penelitian yang penulis lakukan.
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